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Abstrak
 

Halte Blok M dan Kota, merupakan titik-titik ujung Koridor 1 TransJakarta yang dirancang untuk memenuhi

fungsi primernya sebagai ruang menunggu. Namun, selama menunggu, penumpang berinteraksi dengan

elemen arsitektural halte secara nonverbal. Komunikasi nonverbal antara penumpang dan elemen

arsitektural halte mengindikasikan hadirnya fungsi-fungsi sekunder atau makna konotatif dari ruang

menunggu. Dalam komunikasi nonverbal tersebut, berlangsung pertukaran ekspektasi antara pengguna dan

elemen arsitektural halte yang terjadi tanpa akses pikiran sadar (unconscious). Pertukaran ekspektasi dalam

komunikasi nonverbal membentuk pengalaman personal penumpang terhadap elemen arsitektural hingga

memunculkan gagasan aktivitas yang memperkaya aktivitas menunggu. Penerjemahan makna konotatif

dalam bentuk gagasan aktivitas oleh penumpang ini menjadi hal vital dalam proses perancangan ruang

arsitektural yang mampu menetralkan konflik selama penumpang menunggu bus TransJakarta.

......

Blok M and Kota TransJakarta bus stop are the tip point of TransJakarta Corridor 1 and were primarily

designed as a waiting area. However, while waiting, the passengers nonverbally involve in an interaction

with bus stop's architectural element. The nonverbal communication between the passengers and

architectural element indicates the emergence of secondary function or a connotative meaning in the waiting

area. In that kind of communication, unconsciously, the passengers expectation encounter the architectural

element’s expectation. This encounter moment of expectations has produced a personal experience for the

passengers who suggest activities enrichment during bus absence. The translation of connotative meaning

through various secondary activities performed by the passengers become an important point in architectural

design process to neutralize the conflict in waiting activities as an objective.
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